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—— APA ITU LEADERSHIP?

1. Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi yang membantu sekelompok individu untuk mencapai tujuan.
Kepemimpinan mencakup pengaruh, bekerja dengan orang lain, peduli dengan pencapaian tujuan yang efektif, dan
menghasilkan perubahan dan pergerakan, serta mencapai perubahan yang adaptif dan membangun (Northouse, 2016).

2. Organisasi membutuhkan kepemimpinan dan manajemen yang kuat untuk efektivitas yang optimal. Diperlukan
pemimpin saat ini untuk menantang status quo, menciptakan visi masa depan, dan mengilhami anggota organisasi
untuk mencapai visi. Di samping itu juga, dibutuhkan pemimpin untuk merumuskan rencana secara rinci, menciptakan
struktur organisasi yang efisien, dan mengawasi operasi sehari-hari (Robbins & A. Judge, 2016).

3. Dewasa ini, untuk membantu para pemimpin dalam mempertahankan tingkat kepemimpinan yang lebih tinggi dan
tingkat pengawasan yang lebih rendah meskipun secara emosional mengalami kelelahan dalam peranan mereka yang
sangat menuntut ini. Praktik berkesadaran penuh menjadi sebuah pilihan dan potensi untuk membantu para pemimpin
ini (Walsh & Arnold, 2018).
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Diketahui bahwa krisis dan permasalahan kepemimpinan ini menjadikan banyak pemimpin dan praktisi yang berharap
dan ingin mengembangkan praktik kepemimpinan yang aplikatif dan praktis untuk menghadapi abad ke-21 ini. Di
tempat kerja yang dinamis saat ini, dibutuhkan para pemimpin untuk menantang status quo sehingga mampu
menginspirasi dan mempengaruhi anggota organisasi, serta membantu mengembangkan dan memelihara tempat
kerja yang berfungsi dengan baik (Lunenburg, 2011).

Lunenburg, F. C. (2011). Leadership versus managmenet: a key distinction-at least in theory. International Journal of Management, Business, and
Administration, 14(1), 1-4. Retrieved from https://cs.anu.edu.au/courses/comp3120/local_docs/readings/Lunenburg_Leadership
VersusManagement.pdf

Tidak hanya satu praktik kepemimpinan yang mampu menghadapi semua situasi yang ada. Abad ke-21 merupakan era
ketidakpastian, kekacauan, dan penuh kerumitan. Pada abad ke-21 ini posisi para pemimpin sangatlah penting di
dalam manajemen untuk melakukan pergerakan yang cepat khususnya di sektor pendidikan. Tidak berhenti di sana
saja, para pemimpin harusnya mampu melayani dan mengembangkan dirinya sendiri sebagai pemimpin yang
berkesadaran akan internal (sifatnya sendiri), lingkungan, dan situasi eksternal. Ranah berkesadaran ini mencakup di
antaranya berkesadaran penuh akan filosofis, psikologis, sosial, budaya, politik, ekonomi, etika, teknologi, dan

organisasi internal serta lingkungan eksternal (Lugman, Farhan, Shahzad, & Shaheen, 2012).
Lugman, R. A., Farhan, H. M., Shahzad, F., & Shaheen, S. (2012). 21st century challenges of educational leaders, way out and need of reflective
practice. International Journal of Learning and Development, 2(1), 195-208. https://doi.org/10.5296/ijld.v2i1.1238

FENOMENA
KEPEMIMPINAN

Krisis nyata yang terjadi saat ini di dalam kepemimpinan adalah menjadi dapat dipercaya, tidak mementingkan diri
sendiri, jujur, dan penuh kasih sayang. Ini adalah kualitas yang luar biasa. Jika para pemimpin secara konsisten
menunjukkan sifat-sifat ini, tempat kerja dan karyawan akan melakukan banyak hal jauh lebih baik. Namun tidak semua

pemimpin, termasuk yang terkenal dan sukses menunjukkan kualitas-kualitas ini (Hougaard, Carter, & Dybkjaer, 2017).
Hougaard, R., Carter, J., & Dybkjaer, G. (2017, January). Spending 10 Minutes a Day on Mindfulness Subtly Changes the Way You React to
Everything. Harvard Business Review, 2—4. Retrieved from https://hbr.org/2017/01/spending-10-minutes-a-day-on-mindfulness-subtly-changes-
the-way-you-react-to-everything
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. Adanya kekosongan pemimpin yang berkesadaran penuh, baik dalam politik, agama, organisasi, bisnis,
pendidikan, olahraga dan institusi lainnya. Sehingga ada kebutuhan yang mendesak dari pemimpin yang
berkompeten, berprinsip, sensitif, berbelas kasih, dan berkesadaran penuh (Go & JE, 2015).

. Para pemimpin perlu menghargai dan memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kesadaran diri mereka secara
penuh tentang sifat, keterampilan, dan perilaku yang relevan. Para pemimpin harus mengembangkan
keterampilan menjadi fleksibel dan adaptif di dunia yang penuh perubahan, ketidakpastian, sulit, dan penuh
tekanan ini (G. Yukl & Mahsud, 2010).

Berkesadaran penuh sangat manjur dan mampu meningkatkan kualitas kehidupan kerja. Berkesadaran penuh
secara eksplisit terkait dengan berbagai inti dan proses sekunder yang diharapkan dapat meningkatkan hasil kerja,
termasuk peningkatan hubungan sosial, ketahanan, dan kinerja. Potensi kualitas ini banyak memberikan hasil
positif yang terkait dengan berkesadaran penuh di tempat kerja (Glomb, Duffy, Bono, & Yang, 2015).
Kepemimpinan berkesadaran penuh menunjukkan korelasi positif dan signifikan antara berkesadaran penuh dan
fleksibilitas kepemimpinan. Para pemimpin yang lebih berkesadaran penuh, mereka semakin mampu
menjalankan gaya kepemimpinan yang lebih fleksibel (Louis, Baron; Veronique, Rouleau; Simon, Grégoire;
Charles, 2017).
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1. Untuk itu, saat ini banyak sekali organisasi di berbagai bidang mempromosikan praktik berkesadaran
penuh untuk memperbaiki kesehatan dan pengambilan keputusan para pemimpin mereka (George, 2016).

2. Praktik berkesadaran penuh merupakan sarana yang kuat dan efektif untuk membantu para pemimpin
menghadapi tantangan yang adaptif di zaman sekarang. Menjadi berkesadaran penuh untuk memastikan
pemimpin mampu secara terus-menerus fokus pada visi dan tujuan yang sedang dijalankan. Kebanyakan
pemimpin tidak memiliki visi dan tujuan yang jelas untuk diri mereka sendiri atau untuk organisasi mereka
(Hunter & Chaskalson, 2013).

3. Ketika para pemimpin mempertimbangkan cara yang dapat meningkatkan efektivitas dan sambil
mengurangi stres yang mereka rasakan, berkesadaran penuh dapat menawarkan praktik untuk keduanya.
Hal ini menjadi komitmen yang kuat untuk mengurangi stres dan sikap kepemimpinan yang efektif serta
mendorong kemajuan bagi para pemimpin pendidikan (Wells, 2015).

UIN SURAKARTA | KULIAH DOSEN TAMU — MATA KULIAH KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 15/11/2022 - Dr. Burmansah, M.Pd.



No.

Judul

Lokasi
Penelitian

Subjek Penelitian

Metodologi
Penelitian

Penulis

Tahun

Penerhit

Hasil Penelitian

The Role of
Mindfulness and
Psychological
Capital on the Well-
Being of Leaders

New Zealand

CEOQs/presidents'top (n
§ 203), middle (n §
183), and junior (n §
202) managers, juga
107 enterprenuer di
seluruh area Selandia
Baru

Pendekatan
Euantitatif
dengan metode
Structural
Equation
Modeling
(SEM)

Roche,
Maree
Haar, Jarrod
M

Luthans,
Fred

2014

Journal of Ocecupationa! Health
Psychoiogy, Vol. 19, Issue 4, pp.
476-489; doi: 10.1037/a003718

Dalam zemuz 4 zampel, berkesadaran
penub ditemmukan berhubungan negatif
dengan berbagal hasil disfungsional
seperti kecemasan, depresi, dan pengarih
negatif darl para pemimpm manajerial dan
kelelahan (yaitu, kelelahan emosicnal dan
sinisme) dari konsumen. Untuk semua 4
sampel, model dengan modal psikelogis
vang memediasi efek berkesadaran penuh
pada hasil disfimgsional paling cocok
denga.u data.

Mindful Leadership
Defined and
Explained

Amerika Serikat

Direktur perpustakaan

diLembaga
Perpustakaan Nasional
Amerika Serikat

Pendekatan
Kualitatif
dengan metode
Studi Kasus

Beverage,
Stephamie
DeLong,
Kathleen

Irene M.H.
Neufeld,
Kenley

2014

Advances in Librarianship
Journal, Vol. 38, Emerald Group
Publishing meted ISEN: 0043-
2830, DOL: 10.1108/50065-
283020140000038000

Berkesadaran penuh dan penerapan
praktik vang berkesadaran penuh
dapat memiliki dampak yvang kmat
pada kepemimpinan. hMenjadi sadar
dan meluangkan waktu untuk hadir
dan berkesadaran dalam pekerjaan
zehari-hari pimpinan dapat membuat
perbedaan yang signifikan bagi
bawahan dan organisasi.

2. Prinzip-prinsip praktik berkezadaran
penuh telah berhasil diterapkan di
bidang perpustakaan, dan beberapa
contoh vang batk memmjukdcan
potensi untuk: pengembangan
kepemimpinan dan pertumbuhan
pemimpin perpustakaan vang penuh
perhatian di semua tingkatan.

Mindfulness and Job
Performance: A
Study of Australian
Leaders

Australia

120 Pimpinan Senior

Perusahaan Global

Engineering di
ustralia

Pendekatan
kmantitatif
dengan metode
SEM

King,
Elizabeth;
Haar, Jarrod
M

2017

Asia Pacific Journal of Human
Resources, Vol 33, Izs. 3,
doi:10.1111/1744-7941.12143

Temuan kami bahwa berkesadaran penuh
menguatkan kepemimpinan din vang pada
gilirannya, menguatlan kepemimpinan
organizasi-transformasional, memberikan
pemahaman yang lebih besar tentang
proses potensial yang munglm vang ada
pada berkesadaran penuh dalam
mempenganihi perilakn pemimpin di
tingkat tinggi. Selain itu, efek moderasi
vang berbeda darn durasi tenural
menunjukkan bahwa berkesadaran penuh
dapat ditingkatkan oleh mereka yang bam
di orgamsasi dan juga oleh mereka yang
lebih mapan dalam peran merska, dan
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memberikan jalan vang bermanfaat intuk
studi lebih lanjut.

The Impact of Kanada 11 Pimpinan Lembaga | Pendekatan Jasylkaw, 2015 Journal of Health Organization Dibandingkan dengan kontrel, peserta
Mindfulness on Kesehatan di Negara kuantitatif Louise and Management, Vol. 29, Iss. T | retret menunjukkan penmgkatan kesadaran
Leadership Kanada dengan metode | Holton, bttpoUdw. dosorg/10. 1108 THOM- | penuh yang signifikan dan penuninan stres
Effectiveness m A kuas Judith 06-2014.0009 vang bertahan selama delapan mmggu
Health Care Setting: eksperimental | Azar, Rima pasca-Tefret; peserta retret melaporkan
A Pilot Study Cook, perubahan positif yang sigmifikan dalam
Willzam efektivitas kepemimpinan mereka vang
dikuatlkan oleh informan. Data kualitatif,
bagaimanzpun, menunjuklkan bahwa
mempertzhankan praktik berkesadaran
penuh menghadirkan tantanzan signifikan
bagi para pimpinan menengah dalam
pengaturan perawatan keschatan
Mindful Leadership | Amerika Serikat | 14 Biksu yang Pendekatan Bach, Phe 2014 A Dissertation, The Faeulty of Temuan menunjuklan bahwa para biksu
-A Menjabat Sebagai lalitatif Huan Education, Drexel University, [ietnam berlatih keyakinan dan nilai-nilai
Phenomenclogical Pimpinan di Amerika denzan metode | Burean, W httpa:/idoi.org/10.1186/1472- mereka untuk: mendapatkan kehidupan
Study of Vietnamese Sertkat fenomenologi | Edward 6963-7-35 vang bahagia Sebapgal hasilnya, mereka
Buddhist Monks in mempraktikkan seni kebajikan, yang
America with meliputi: meditasi, kasih sayang, cinta
Fespect to their kasih, kerendahan hati, iman, tidak adanva
Spirituzl Leadership kegelisahan, ketekunan, ketentraman,
Beoles and kewaspadaan, keseimbangan batin, tidak
Contributions to membahayakan erang lain, tidak ada
Society kebencian dan tanpa kelerazan . Apa yang
mumncul dan penelitian i1 memperluas
pemzhaman tentang kepemimpinan vang
berkesadaran penuh dan praktikmya.
Kepemimpinan berkesadaran penuh
dihasilkan oleh praktik vang berkesadaran
dari perhatian, meditasi, kepuasan,
altruzme, penghargaan, nuansa, dan esensi
vang di dalamnya ditumbuhkan kebajikan,
kazih sayang, pemahaman, dan kedamalan.
Mindfulness as Belanda 382 Pegawai dari Pendekatan KEroon, 2017 Journal of Mamagerial Analisis medizsi moderat memmjukkan
substitute for Berbagai Jeniz Seltor Kuantitatif Brngitte Poychology, Vol. 32, Tes. 4 bahwa berkesadaran penuh sebagian
transformational di Belanda dengan mefede | Van https:idoiorg/1 0 1102/ TP.0T mengimbangi tingkat kepemimpinan
leadership corenignce Woerkom, 20160223 transformasional yang rendah dalam
sampling Marianne menumbuhkan motivasi intrinsik dan pada
Menting, giliranmya kinerja peran ekstra, sehingga
Charlotte memberikan bult untuk pengganti teorl

kepemimpman. Selan 1tu, temuan m
memperluas penelitian sebelumnya
tentang kontribusi berkesadaran penuh
terhadap kinerja peran dengan
menunjukkan nilai tambahannya untuk
motivasi intrinsik dan kinerja peran ekstra.
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Cultivating Amerika Serikat | Pimpinan di Berbagal Pendekatan William, 2016 Jowrnal of Momagement Hasil survel pra-pazca menskonfirmasi
Leadership Dharma: Organisasi di Seluruh Kuantitatif Brendel Development, Vol. 35, Iss. 5 bahwa ketika dibandingkan dengan peserta
Measuring the wilayah Minneapolis/St | dengan metode | Sarah, https:doiorg 101108 D00 | dzlam kondisl program kepemimpinan,
Impact of Reguolar Paul area, Amerika kmast Hankerson 20150127 peserta dalam kondisi praktik
Mindfinlness Serikat ekzperimental Sangwor, berkesadaran penuh menunjuklkan
Practice on Byun peningkatan yang signifikan dalam folous
Creativity, Birdie, regulasi promesi dan pengurangan vang
Resilience, Cunningham signifikan dalam kecemasan sifat dan
Tolerance for stres. Tidak ada perubahan signifikan vang
Ambiguity, Anxiety terlihat untuk ketahaman atan toleransi
and Stress terhadap ambiguitas. Studi ini juga
mengungkap korelasi antar vang
signifikan antara skor pada kecemasan
sifat dan sejumlah variabel, terutama fokus
regulasi promosi.
Mindfulness and Amerika Serikat | 100 pimpman aktif dari | Pendekatan Baron, Lows 2017 Journal of Mamagement Hasil penelitian menmjukdean bahwa
Leadership sector ekonom dan 62 | lkuantitatif Bouleau, Development, Vol. 37, Isa. 2 berkesadaran penuh secara poaitif terkait
Flexibility sizwa yang mengikuti dengan metode | Véronique https:doiorg 101108/ MD-06- | dengan skor keselumhan untuk
pendidikan master exploratory Grégoire, 20170213 fleksibilitas pemimpin, dan dengan dua
(executive MBA factor analysis | Simon dualitas: 1) seif-asertif dan directive vs
degree). (EFA) Baron, kolaboratlf dan supordlf, dan I) strategl
Charles jangka panjang vs eksekusi jangka pendek.
Secara khusus, dari lima dimensi
berkesadaran pemuh (tidak reaktivitas,
tidak menghakimi, bertindak dengan
kesadaran dan menggambarkan)
berkorelasi positif dengan skor
fleksibilitas keseluruhan.
Mindful Leaders in - | Ameriks Serikat | Kepala Sekolah dari Pendekatan Eeameay, W. 2013 Educational Mamagement Studi i didasarkan pada karya
Highly Effective 145 Sekolah Negeri Metode Sean Administration m.ﬂemiers}zg; sebelummya Hoy (2003) vang telah
Schools: A Mixed- Campuran: Eelsey, Jol. 41, Iss. memperkenalkan dan memvalidasi
method Application kualitatif Cheryl 10.1177/1741143212474802 mstrumen skala M. Para peneliti berusaha
of Hoy's M-scale dengan Hemrmgton, mengeksplorasi fenomena rasa sayang.
Wawancara David Data kuantitatif yang disajikan dalam
semi strulkctur, artike] ind menunjukkan bahwa ada
dan kuantitatif hubungan antara pimpinan (kepala
dengan OLS sekolah) berkesadaran permh dan
analisis regTesl keberhasilan akademik peserta didik
Wawancara post hoc yang mengikuti
pendekatan grounded theory menghasilkan

data kua]itatiftentang bagaimana
pimpinan (kepala sekolzh yang berpikiran
berpikir dan bertindak setiap hari saat
merzka mengarzhkan sekolah mereka ke

tingkat kinerja vang lebih tingg.
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10. | Mindful Leadership: Swiss dan Enam orang pimpinan | Pendekatan Nadine, 2017 A Thesis, Library of Zurich Temuan menunjuldean bahwa
The Impact of Jerman dan ahli di dunia Eualitatif Eoller University, Zurich University of | berkesadaran pemuh memengambi
hiindfulness on Industrn dengan Applied Sciences, School of kepemimpinan vang bertangeung jawab
hanagers’ Ethical purposive Management and Law Master’s, dan perilaku etis. Selain itu, dievaluas
Besponsibility sampling Matriculation Number 12-467- sebagal konsep yang sesual untuk:

melalni 167, menumbuhkan kedua aspek. Misalnya,

Wawancara https://disy llection zhaw.ch'h | prakiik berkesadaran penuh memengaruhi

semi-strubtur itstream /11475768117 gava kepemimpinan manajer, dengan

Eoller Nadipe W.AA IB pdf meningkatlan empati, belas kasth, dan

pergeseran perspektif "Aku” ke "Kita".
Selain itu, berkesadaran penuh
meningkatlan kesadaran akan pela
perilaku kebiasaan, sehingga
mempertanyakan perilabn seseorang dapat
menghasilkan perilaln etis dengan
mengenalt dan mennggalkan perilalu
berbahava.

11. | Isthere corporate Vistnam 24 Orang Pimpinan Pendekatan u, Mai Chi 2018 Journal of Mamagement, Temuan kami mengungkapkan bahwa
mindfulness? An Organizasi Buddha di penelitian dan | Gill, Roger Spirituality and Relighon, Vol. 13, | praktik berkeszdaran penuh lebih efeltif
exploratory study of [letnam menggunakan Izs. 2. hitps://doLorg/ merupakan pilihan pribadi dan kontekstual
Buddhist-enacted interpretasi 10.1080/14766086.2017.1410491 | daripada “kotak obat” universal, dengan
spiritual leaders” naturalistic dan demikian berangleat dari interpretasi dan
perspectives and fenomena penerapan seloler. Pilihan ini didasarkan
practices pada pemahaman ajaran-ajaran dan

prinsip-prinsip agama buddha dan
kombinast kualitas-lualitas pengikut
buddha dari kebijakeanaan, belas kasih,
dan ketidakterikatan. Kami berpendapat
bahwa ini lebih efektif dapat
memungkinkan dan berkontribust pada
pendekatan vang bijaksana, dinamis, dan
fleksibel untuk: perhatian organisas yang
berkesadaran penub.

12. | Mindfulness asa Kanada 503 Pimpinan Pendekatan Walsh, 2018 Frontiers in Paychology, Vol 9, Eami menemukan bahwa kemimpinan
Buffer of Leaders’ Orgarnisast kmantitatif, Megan M Iz3. Diegemnber  hitps:/dolorg/ berkesadaran peruh mendukung hubungan
Self-Fated melalni survei | Ameld, 10,3588/ fp=yz 2018.02458 antara kelelzhan emosional dan pengarih
Behavioral dari perangkat | Eara A negatif, yang melemahkan hubungan yang
Responses to hmak dimediasi antara kelelahan emosional dan
Emotional kepemimpinan transformasional dan
Exhanstion: A Dhal pengawazan vang kazar. Namun,

Process Model of kepemimpinan berkesadaran penub tidak
Self-Fegulation. memoderasi hubungan antara kelelzhan

emosional dan pengambilan perspektif.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa berkesadaran penuh dalam praktik kepemimpinan di lembaga pendidikan
maupun non lembaga Pendidikan menyatakan bahwa seorang pimpinan membutuhkan kesadaran penuh dikarenakan
dapat:

a) Meningkatkan kemampuan focus, menguatkan kejernihan, dan memunculkan kreativitas (Bakosh, Snow,
Tobias, Houlihan, & Leiker, 2016; Kroon, Van Woerkom, & Menting, 2017; Mahfouz, 2018; Rupprecht et al., 2019;
Smuts, 2015; Wasylkiw, Holton, Azar, & Cook, 2015; William, Sarah, Sangwon, & Birdie, 2016).

b) Membangun hubungan—berkesadaran penuh meningkatkan keterampilan kepemimpinan pimpinan dalam
menjalin hubungan yang lebih baik dengan kehadirian pimpinan melalui sikap peduli, terbuka dan mampu
beradaptasi dengan perubahan; dan memperbaiki hubungan dengan pihak lain dengan sikap solidaritas di dalam
lembaga pendidikan (Bakosh et al., 2016; Burrows, 2013; Moisio, 2019).

c) Mengembangkan belas kasih dan perhatian tanpa penghakiman—berkesadaran penuh dapat mempengaruhi
kepemimpinan transformasional sehingga meningkatkan motivasi intrinsik dan kinerja, berkontribusi kepada
lingkungan kerja melalui sikap empati, belas kasih, perhatian tanpa menghakimi, dan untuk lebih memahami peran
kepemimpinan dalam membentuk iklim lembaga pendidikan (Klocko & Wells, 2015; Kroon et al., 2017; Mahfouz,
2018; Wasylkiw et al., 2015; Wells, 2015).
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Koole, Wibo

Mindful Leadership adalah
kemampuan pimpinan secara
berkesadaran penuh mengalami
dunia internal dan eksternal dan hal

ini mengarahkan perhatian individu
dan kelompok pada situasi dan apa
yang diinginkan dari diri kita dan
mereka.

— APAITU MINDFUL LEADERSHIP?

5

Chatterji & Zsolnal

Mindful Leadership adalah
kemampuan pimpinan
mengembangkan perhatian dan
diarahkan di saat ini dan sekarang
dengan cara tanpa menghakimi:

R
5
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Mindful Leadership adalah
perhatian yang diarahkan di saat
ini dan sekarang dengan cara
tanpa menghakimi dan
memperhatikan sifat serta
membantu mempertahankan
keadaan pikiran yang optimal,
pengembangan kecerdasan dalam
proses mempengaruhi pihak lain
terhadap pencapaian tujuan
dengan menumbuhkan keadaan
sehat dan menjadi suar kebaikan,
responsif dan jelas, fleksibilitas
pemikiran dan tindakan,
mengakhiri perilaku autopilot dan
kebiasaan serta menjadi terbaik
yang dapat dilakukan pada saat
tertentu bahkan dalam keadaan
terberat sekalipun (Adams, 2016;
Bunting, 2016; Chatterji &
Zsolnai, 2016; Dickmann &
Stanford-Blair, 2009).
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Mindful Leadership, dideskripsikan
sebagai kepemimpinan yang baik dan
berkesadaran penuh. Berkesadaran
penuh dapat didefinisikan sebagai
penanaman metakognisi

bersemangat, pemimpin tersebut
memaksimalkan kemampuan otaknya
untuk berfungsi pada puncaknya,
yang pada gilirannya membantu dia
menjadi pemimpin terbaik. Ini
mungkin terdengar tidaklah tepat,
namun tetap tenang, terbuka dan
berenergi saat berada di bawah
tekanan adalah keterampilan yang
membutuhkan pengembangan
berkesadaran
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Mindful Leadership adalah kemampuan seorang S S

. . . emimpin mengembangkan
pemimpin menggab_ungkan_praktlk berkesadgran_ R
penuh dengan teknik manajemen dan kepemimpinan kreativitas
praktis yang memungkinkan para pemimpin untuk

melibatkan berbagai kapasitas dengan tantangan = ;
Pemimpin terhubung dengan pihak

i i Kepemimpinan
yang ada dan secara terampil mgmulgl atau BeF;kesadF; na e, KT s, i TrEnsErE
mengarahkan perubahan melalui kualitas yang Penuh perubahan

berasal dari dalam pikiran dan hati sehingga mampu

mengatur diri dan tim serta organisasi mereka

dengan lebih efektif dengan karakteristik: (1) Pemimpin mengembangkan belas
. ) . . kasih dan perhatian tanpa

mengembangkan fokus, kejernihan, dan kreativitas, menghakimi

(2) terhubung dengan pihak lain, komunitas, dan

mengarahkan perubahan dengan terampil, (3)

mengembangkan belas kasih dan perhatian tanpa

penghakiman.
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Praktik Berkesadaran Penuh
Membangun hubungan dan

Pimpinan — kepercayaan
Mengarahkan Perhatian pada Terhubungan
Pemimpin Kekinian Dengan Pihak —_—
][nekngembangkan Lain, Komunitas, g/ilﬁggl:;l:lng dan memfasilitasl
okus, -] . . dan
kejernihan, dan 'é’lniakag Kessharlhan e
kreativitas erkesadran Fenu Perubahan Menghadapi perubahan

dengan terampil

. lde dan Solusi Kreatif

Kapasitas untuk mengerti

Pemimpin
Mengembangkan
Belas Kasih dan
Perhatian Tanpa
Penghakiman

Kapasitas untuk terbuka

Kapasitas untuk mendengarkan
secara mendalam dan melepas

Sumber: Burmansah, B., Mukhtar, M., Rugaiyah, R., Disertasi, Universitas Negeri Jakarta, 2020
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Pemimpin
mengembangkan
fokus,
kejernihan, dan
kreativitas

Praktik Berkesadaran Penuh

Mengarahkan Perhatian pada
Kekinian

Tindakan Keseharian
Berkesadran Penuh

Ide dan Solusi Kreatif

Kemimpinan

Berkesadaran

Penuh

whoies

St

L

e

Mengembangkan Fokus
Berada di Momen Kekinian
Memunculkan dan
Mempertahankan
Kejernihan

Relaksasi Diri

Menjadi Tenang & Damai
Memiliki ‘Ruang’

Melihat dan Mendengarkan
Secara Seksama
Mengambil Jeda dan
Menentukan Pilihan
Memunculkan Kreativitas

Sumber: Burmansah, B., Mukhtar, M., Rugaiyah, R., Disertasi, Universitas Negeri Jakarta, 2020
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Praktik Formal dan Non
Formal Berkesadaran Penuh
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Mengarahkan Perhatian Pada

Kekinian

Berkesadaran Penuh

Ide dan Solusi Kreatif

—
(=3

12.

Mampu mengembangkan kensentrasi dan
lebih terfokus,

Mengarahkan dirinya berada di perhatian
‘saat ini dan sekarang'.

Tidak cepat bereaksi.

Memberikan keadaan mood yang
menggembirakan dan tidak stres.
Meningkatkan fokus pada pola pikir dan
keadaan emosi.

A, . g e

pengaruhi cara
dengan orang lain,
Meningkatkan fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi..

Mengungkapkan banyak aspek kehidupan
yang diabaikan yang tidak disadari
Meningkatkan keterampilan mendengarkan
dan berkomunikasi.

. Menumbuhkan kejernthan mental,
1.

gan batin, dan kreativitas,
Ide-ide kreatif dalam proses pengambilan
keputusan.

Menjaga keharmonisan dalam pengambilan
keputusan.




Pimpinan
Berhubungan
Dengan Pihak
Lain dan
Mengarahkan
Perubahan

Membangun hubungan dan
kepercayaan

Mendukung dan memfasilitasi
pihak lain

Menghadapi perubahan
dengan terampil

Kemampuan
Terhubung
Dengan Pihak
Lain, Komunitas,
dan
Mengarahkan
Perubahan

Membangun hubungan dan
kepercayaan

Mendukung dan memfasilitasi ‘

pihak lain

Menghadapi perubahan

dengan terampil

Sumber: Burmansah, B., Mukhtar, M., Rugaiyah, R., Disertasi, Universitas Negeri Jakarta, 2020

1. Mampu mengarahkan komunitas di saat
ini dan sekarang.

2. Berkesadaran penuh interpersonal ke

dalam kehidupan sehari-hari,

Terfokus dalam membangun komunitas.

Kemampuan mengelola dan rekonsiliasi

konflik.

Menghargai dan mau bekerjasama.

Tidak terperangkap kepentingan individu.

. Hubungan yang lebih luas.

. Menginspirasi semua pihak.

. Perilaku dan sikap bersahabat.

10. Mampu menempatkan dini.

11. Mempengaruhi perkembangan perilaku,

12. Meningkatkan fungsi kognitif.

13. Pengembangan kompetensi kecerdasan
emosional,

14. Alat meregulasikan emosi,

15. Memberikan motivasi dan percaya diri.

16. Mengenali apa yang terjadi di alam
pikiran

17. Kepedulian terintegrasi dengan pihak di
luar dirinya.

18. Mampu untuk membantu mercka menjadi
lebih berkesadaran.

19. Mampu menerima dan reflektif.

20. Mampu memilih respons dengan terampil.
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Mendukung dan membangun kepercayaan,

. Pengambilan keputusan untuk

keharmonisan dan tujuan berasama.

3. Menyiapkan kebutuhan dasar dari
komunitas.

4. Membantu komunitas bertumbuh dengan
pendekatan praktik berkesadaran penuh.

5. Mengkondisikan lingkungan yang
mendukung bagi semua pihak untuk
berlatih.

6. Meminimalisirkan konflik dengan tanpa
menghakimi dan menyalahkan.

7. Memberikan ‘ruang’ dan waktu kepada
semua pihak.

8. Merespons dengan tepat untuk  setiap
peristiwa yang dihadapi

9. Memahami keterlibatan dalam situasi yang
bermasalah.

10. Kemampuan untuk mengarahkan
perubahan secara terampil dan
transformasional

11. Mampu menyesuaikan dirinya dan tidak
menjadikan perubahan sebagai sebuah
masalah,

12. Mampu memberikan ruang, memelihara
pemahaman dalam diri & pihak lain, dan
mengarahkan ke tujuan bersama.

13. Mampu memahami situasi di sekeliling-
nya dan lingkungan organsisasi.

14. Memfasilitasi kognisi individu dan

organisasi untuk lebih efisien dalam

menyikapi tantangan dalam perubahan

o -




Pemimpin
Mengembangkan
Belas Kasih dan
Perhatian Tanpa
Penghakiman

Kapasitas untuk mengerti

Kapasitas untuk terbuka

Kapasitas untuk mendengarkan
secara mendalam dan melepas

Kemampuan
Mengembangkan
Belas Kasih dan
Perhatian Tanpa
Penghakiman

Kapasitas Terbuka

Kapasitas Mengerti

Kapasitas untuk
mendengarkan secara
mendalam dan melepas

Sumber: Burmansah, B., Mukhtar, M., Rugaiyah, R., Disertasi, Universitas Negeri Jakarta, 2020
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Konstruk Berkesadaran Pennh

Memiliki kemampuan untuk ‘berhenti’
dan memunculkan kejernihan di dalam
Memiliki sikap empati dan pengertian.
Memberikan belas kasih dan kepedulian
yang kontekstual.

Mampu untuk menerima dengan
keterbukaan.

Mampu memahami pihak lain.
Keterbukaan diri, kepedulian diri,
Mampu berbicara dengan kasih »
Mendengar secara mendalam.

Memiliki level pemikiran yang lebih
tenang dan damai

Menguatkan hubungan dengan pihak
lain

Tidak bersikap diskriminatif.

Tidak menghakimi dan menyalahkan.
Mendengar secara mendalam,

Tidak bersikap memihak.
Memprakikkan tuturan penuh kasih.
Mampu melepas

Membangun  keharmonisan  ataupun
kegembiraan.

Menjembatani semua perbedaan.

SURAKARTA
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1. Memiliki sikap belas kasih terhadap
permasalahan global.

2. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan
dan pengambilan keputusan

3. Mampu merespon dengan sikap belas
kasih dan pengertian.

4. Membantu mereka untuk mengubah
kecenderungan kritis yang bersifat
merusak,

5. Mampu mengendalikan emosi mereka
dengan ketenangan dan kedamaian.

6. Memunculkan kemampuan mendengarkan
tanpa menghakimi.

7. Tidak menyalahkan atau menghakimi
pihak lain.

8. Memiliki rasa persahabatan yang kuat.

9. Kedekatan tanpa adanya jarak dan hiraki
sebagai seorang pimpinan dan bawahan.

10. Meningkatkan empati dan juga
meningkatkan kepemimpinan otentik

11. Cara berkomunikasi dan tindakan-tindakan
kepemimpinan berbelas kasih.

12. Memahami segala sesuatu dari berbagai
sudut.

13. Melihat permasalahan secara mendalam.

14. Penyelesaian konflik dengan praktik
memulai lembaran baru.

15. Memfasilitasi komunitas tanpa adanya
kepentingan pribadi.

16. Mempraktikkan sikap tanpa
mendiskriminasi terhadap berbagai
gagasan.

17. Memberikan ‘ruang’ bagi setiap pihak.

18. Mampu mengobservasi dan menyelaraskan
nada kepemimpinan.
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belas kasih dan pengertian. Memahami segala sesuztu dari > :
5 berbagai sudut. * Kepenumpman yang melibatkan L) TlP!hﬁm:pnm
Manb?m‘n'msek,amk Lritis o Melihat Eah et pimpinan terlibat dengan pihak lain lﬂnsﬁumasloml
‘ yang bersifat merusak, mendalam. - dan mampu S * Tipe Kansmank 5
« Moy gt ani  * Dyt bk dmgen e D o e
il 121 lemt -ast dan moralif
= B ooty anggola komuntenys
* Memunculkan kemampuan adanya kepenfingan pnibadi.
mendengarkan tanpa menghakmm . th_x:kﬁkhnsikq)hnpa
* Tidak menyalzhkan atau
* Memiliki rasa persahabatan yang * Memberikan ‘ruang’ bag setiap
kuat.
® Kedekatan tanpz adanyajarakdan =~ * Mampu mengobservasi dan
dan kepermmpinan

Sumber: Burmansah, B., Mukhtar, M., Rugaiyah, R., Disertasi, Universitas Negeri Jakarta, 2020
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LEADERSHIP THEORIES

Mindful Authentic  Transformational Servant Resonant LMX
. . Leadership  Leadership Leadership Leadership  Leadership  Leadership
Mindful Leadership e . v v
Awareness X X X X
adalah Being X X X
kepemimpinan IESC]
] Being X X X
universal mindful _
Compassion X X X
Letting go X X X
Listening X X X X X
Sumber: (Moisio, 2019) Patience X X X X X
Responding X X X X X
Trust X X X X X
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TERIMA KASIH!
MATUR NUWUN!
THANKYOU!

Dr. Burmansah, M.Pd
STIAB Jinarakkhita Lampung
burmansah@stiab-jinarakkhita.ac.id
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